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Program Studi : Magister Administrasi Publik - Magister Manajemen Agribisnis  
 Magister Ilmu Hukum - Magister Psikologi 

 

Jalan Setia Budi No. 79-B Tel. (061) 8201994 Fax. (061) 8226331 Medan 20120 
 

 
Assalamu’alaikum Wa Rahmatullahi Wa Barakatuh. 
 
Kepada Responden Yth: 
 
IDENTITAS RESPONDEN: 
 
Nama (inisial) : 
 
Usia :   Tahun 
 
Jenis Kelamin  : 
 
Pendidikan : 
 

Ditengah kesibukan saudara saat ini, perkenankanlah saya mohon bantuan 

saudara untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi pernyataan skala yang 

saya lampirkan. Jawablah setiap nomor pertanyaan sesuai dengan keadaan, 

perasaan dan pikiran saudara. Kerjasama saudara sangat dibutuhkan sebagai 

sarana untuk penelitian dalam penyusunan Tesis. Penelitian ini sangat 

mengharapkan kejujuran dan keseriusan dalam memberikan jawaban. Jawaban 

sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang berhubungan dengan aktivitas 

sehari-hari. Peneliti sangat menjamin kerahasian jawaban saudara. 
 

PETUNJUK PENGISIAN 
 

1. Bacalah dan pahami setiap pernyataan berikut dengan TELITI kemudian 

PILIHLAH salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara dengan 

memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang tersedia, dimana ada 4 

(empat) disediakan pilihan jawaban yaitu :  

SS = Sangat Setuju  

S =   Setuju  

TT =  Tidak Setuju  

STS =  Sangat Tidak Setuju  

2. Dalam pengisian skala ini, saudara tidak perlu ragu-ragu karena dalam skala 

ini tidak ada jawaban yang dianggap salah. Jawaban-jawaban yang Anda 

berikan merupakan informasi yang sangat berharga bagi saya. Oleh karena 

itu, semua jawaban dapat diterima sepanjang jawaban tersebut diberikan 

secara JUJUR dan SUNGGUH-SUNGGUH.  

L P 
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3. Apabila terjadi kesalahan dalam menjawab, berilah lingkaran pada tanda (√) 

yang telah dibuat, kemudian berilah tanda (√) yang baru pada jawaban yang 

dikehendaki.  

4. Apabila saudara telah selesai menjawab, periksalah dan pastikan kembali 

tidak ada soal yang terlewatkan. Kami berharap saudara menjawab semua 

pertanyaan yang ada, JANGAN SAMPAI ADA YANG DILEWATKAN 

ATAU DIKOSONGI. 
 

Contoh : 

No 
 Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya memiliki sifat untuk tidak 
menyakiti orang lain 

√ 
 

   

 

Setiap orang berhak memiliki respon jawaban yang berbeda. Sehingga 

Tidak Ada Respon Jawaban Yang Salah, karena itu pilihlah yang paling sesuai 

dengan diri anda.   

Terima kasih atas kesediaan dan kesanggupan Anda dalam pengisian 

kuesioner ini. Mudah-mudahan Allah SWT membalas kebaikan Anda dengan 

kebaikan yang lebih banyak dan kemuliaan yang lebih tinggi. 

 

Wassalamu’alaikum Wa Rahmatullahi Wa Barakatuh. 
 
 
 

Peneliti 
 
 
 

 Agus Salim 
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LAMPIRAN 1   SKALA PSIKOLOGI 
  KONSEP DIRI 

 

No 
 Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya memiliki penampilan fisik yang 
menarik 

    

2. Saya sering merasa tidak bersemangat 
dalam melakukan aktivitas 

    

3. Saya termasuk orang yang berhati-hati 
ketika mengambil keputusan 

    

4. Saya merasa apa yang saya lakukan 
kurang mempunyai manfaat 

    

5. Saya termasuk orang yang mau menerima 
saran dan kritik dari orang lain 

    

6. Kompetensi pengajian yang saya miliki 
sangat minim sekali 

    

7. Saya akan bertanggung jawab atas 
keputusan yang sudah dibuat 

    

8. Saya bersikap acuh tak acuh terhadap apa 
yang terjadi dengan diri saya 

    

9. 
Saya memberikan kesempatan pada teman 
untuk menyampaikan pendapat saat 
diskusi 

    

10. Saya tidak perlu menyapa teman yang ada 
didepan saya ketika saya melewatinya 

    

11. 
Saya sering memberi dorongan kepada 
teman-teman saya yang pendiam, supaya 
mau berpartisipasi dalam diskusi majlis 

    

12. 
Saya hanya akan bergaul dengan teman 
yang memiliki kemampuan yang setara 
dengan saya 

    

13. Saya memiliki sifat untuk tidak menyakiti 
orang lain 

    

14. Bila diberi amanah, saya tidak menjaganya 
dengan sebaik-baiknya 

    

15. Saya selalu menjaga kesehatan     
16. Saya mudah sakit     
17. Saya mempunyai tubuh yang sehat     

18. Bagi saya kesehatan bukanlah hal yang 
utama yang harus di jaga 

    

19. 
Saya mudah berkenalan dan merasa 
nyaman dengan orang yang baru saya 
kenal 

    

20. Saya termasuk orang yang sulit bergaul     

21. Saya termasuk orang yang cukup dikenal 
di lingkungan masyarakat 

    

22. Saya tidak suka dan merasa tidak nyaman 
berada di lingkungan baru 

    

23. Saya termasuk orang yang mudah bergaul     

24. 
Saya tidak senang terlibat dalam kegiatan 
sosial di lingkungan masyarakat 
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25. 
Saya mengorbankan kepentingan pribadi 
saya untuk membantu orang lain yang 
sangat membutuhkan 

    

26. Saya merasa senang ketika melihat orang 
lain sedang kesusahan 

    

27. 
Bagi saya, bisa menolong orang lain yang 
sedang kesusahan adalah hal yang sangat 
menyenangkan 

    

28. Saya akan tetap meminta pamrih setiap 
kali saya menolong orang lain 

    

29. Menolong orang lain adalah kewajiban 
bagi saya 

    

30. 
Saya tidak mau menolong orang lain 
walaupun orang tersebut sedang dalam 
kesusahan 

    

31. Bagi saya pasti ada makna dibalik 
peristiwa yang saya alami 

    

32. Masa lalu bagi saya hanya sekadar 
kenangan, tidak ada artinya apa-apa 

    

33. 
Kebaikan yang telah saya lakukan 
membuat saya mendapat pertolongan 
dalam menghadapi kesulitan 

    

34. 
Ketika saya gagal mencapai keinginan 
saya, sudah tidak ada lagi harapan untuk 
mencapainya 

    

35. 
Saya tetap berangkat ke pengajian 
walaupun hanya sendiri karena teman 
yang lain tidak ada yang mau berangkat 

    

36. Saya sulit untuk mengubah pendapat saya 
yang keliru 

    

37. 
Ketika ada orang lain yang menyakiti 
saya, membuat saya menjadi orang yang 
lebih sabar 

    

38. Menjaga kelestarian lingkungan bukanlah 
kewajiban saya 

    

39. 
Ketika ada yang berbuat curang terhadap 
saya, saya berusaha memahami dan 
memaafkan perbuatan itu 

    

40. 
Saya sulit menyempatkan diri untuk 
bertanya kepada ustad ketika saya sedang 
mengalami masalah keagamaan 

    

41. 
Meskipun saya mengetahui seseorang 
telah berbuat curang, saya tidak akan 
menyebarkan aib itu pada orang lain 

    

42. Saya berusaha untuk menjadi orang yang 
bermanfaat bagi orang lain 

    

43. Saya sulit menerima nasehat dari orang 
yang lebih muda dari saya 

    

44. 
Saya mengikuti pertemuan keagamaan/ 
pengajian secara intensif untuk menambah 
pengetahuan agama saya 

    

45. 
Ketika ada orang yang menyakiti saya 
maka saya akan menceritakan 
keburukannya pada orang lain 

    

46. Saya mengikuti kajian keagamaan yang 
ada di desa saya 
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47. 
Saya cenderung tidak mau merepotkan 
orang lain sehingga saya berusaha untuk 
menyelesaikan sendiri tugas-tugas saya 

    

48. 
Saya termasuk orang yang patuh dalam 
mentaati peraturan yang ada di lingkungan 
saya 

    

49 Saya termasuk orang tidak suka disuruh-
suruh 

    

50. 
Saya akan dengan senang hati membantu 
orang lain yang membutuhkan bantuan 
saya 

    

51. Saya tidak mampu beradaptasi dengan 
baik di lingkungan baru 

    

52. Saya sudah mengakui segala kesalahan 
yang telah saya lakukan 

    

53. Terkadang saya merasa jenuh dengan 
kondisi diri saya sendiri 

    

54. Saya termasuk orang yang sulit berbohong     

55. 
Ketika saya merasa sakit hati, terkadang 
saya ingin membalas dengan perbuatan 
yang lebih kejam 

    

56. Saya selalu menjalankan ajaran agama 
dengan baik 

    

57. 

Saya berusaha untuk tidak menyakiti 
hewan karena sesungguhnya apabila saya 
menyanyanginya, mereka akan tumbuh 
dengan baik 

    

58. Bagi saya berpindah-pindah tempat dan 
bertemu 

    

59. 
Saya menentukan setiap minggunya 
berapa buku yang harus saya baca untuk 
menambah wawasan agama saya 

    

60. Saya tidak peduli dengan ajaran-ajaran 
agama islam 

    

61. 
Berdiskusi dengan tokoh agama membuat 
saya merasa semakin mendapat 
pencerahan tentang hidup ini 

    

 
62. 

Saat dalam keadaan kacau saya cenderung 
ikut terbawa suasana sehingga saya mudah 
marah 

    

63. 
Kesuksesan yang saya dapat sekarang 
adalah karena jerih payah saya di masa 
lalu 

    

64. Saya sulit memahami kenapa saya gagal 
mencapai suatu tujuan 

    

65. 
Saya senang beralama-lama diskusi 
dengan ustad untuk menambah 
pengetahuan keagamaan saya 

    

66 
Saya baru akan jera ketika kesalahan yang 
saya lakukan kedua kalinya berdampak 
buruk bagi saya 

    

67. Saya mengikuti kajian agama untuk 
memahami ilmu- ilmu agama 

    

68. 
Ada niatan untuk mengakhiri hidup ketika 
saya kehilangan sesuatu yang sangat 
berharga dalam hidup saya 
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69. Saya bertanya pada tokoh agama untuk 
masalah yang saya hadapi 

    

70. 
Ketika peristiwa menyakitkan yang tidak 
saya harapkan datang membuat saya 
mudah putus asa 

    

 
Terimakasih... mohon diteliti kembali... pastikan tidak ada jawaban yang 

kosong sebelum melanjutkan ke skala 2 
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PETUNJUK PENGISIAN 
 
1. Bacalah dan pahami setiap pernyataan berikut dengan TELITI kemudian 

PILIHLAH salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara dengan 

memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang tersedia, dimana ada 4 

(empat) disediakan pilihan jawaban yaitu :  

SS = Sangat Setuju  

S =   Setuju  

TT =  Tidak Setuju  

STS =  Sangat Tidak Setuju  

 

Contoh : 

No 
 Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1. 

Saya akan mencoba mendengarkan 
baik-baik teman yang sedang cemas dan 
bingung karena mengalami masalah 
yang rumit 

 

√ 

  

 

Setiap orang berhak memiliki respon jawaban yang berbeda. Sehingga 

Tidak Ada Respon Jawaban Yang Salah, karena itu pilihlah yang paling sesuai 

dengan diri anda. Terimakasih 

 

 
LAMPIRAN 2   SKALA PSIKOLOGI 

  KOMUNIKASI INTERPERSONAL 
 

 

No 
 Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya suka menceritakan masalah yang 
saya alami pada sahabat saya 

    

2. Saya hanya mau mendengarkan nasihat 
dari orang yang lebih tua dari saya 

    

3. Saya bersedia untuk menjadi teman curhat 
bagi teman-teman saya 

    

4. Saya hanya sebagai pendengar ketika 
sedang berbicara dengan orang lain 

    

5. Saya suka mendengarkan pengalaman 
orang lain 

    

6. 

Meski terkadang belum jelas 
kebenarannya, saya tetap menceritakan 
informasi yang saya terima tentang orang 
lain pada kawan-kawan saya 
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7. Saya mengatakan hal jujur ketika 
berbicara dengan orang lain 

    

8. Berkata jujur pada orang lain adalah hal 
yang menyebalkan bagi saya 

    

9. Saya senang ada yang menasehati saya 
ketika saya melakukan kesalahan 

    

10. 
Saya merasa kajian keagamaan yang 
selama ini saya ikuti adalah hal yang 
menjemukan 

    

11. Saya akan khawatir ketika mengetahui 
sahabat saya Sakit 

    

12. Menurut saya membantu orang lain tidak 
ada gunanya 

    

13. Ketika melihat orang tua sakit saya akan 
langsung menanyakan keadaannya 

    

14. Saya akan bersikap baik kepada orang lain 
agar mereka menuruti kemauan saya 

    

15. 
Saya akan menolak dengan halus kepada 
peminta-minta karena ia masih kuat untuk 
bekerja 

    

16. Saya ikut merasa sedih ketika teman saya 
sedang merasa sedih 

    

17. Ikut merasakan kesedihan orang lain 
merupakan hal yang sangat tidak penting 

    

18. 

Saya akan mencoba mendengarkan baik-
baik teman yang sedang cemas dan 
bingung karena mengalami masalah yang 
rumit 

    

19. Saya bersikap acuh ketika teman saya 
mengalami kesulitan 

    

20. 
Jika ada teman yang berbicara dengan 
saya, saya memperhatikan dengan baik 
apa yang disampaikannya 

    

21. 
Saya senang memaksakan kehendak pada 
orang yang tidak setuju dengan pendapat 
saya 

    

22. Saya selalu memberi kesempatan lawan 
bicara untuk menyampaikan pendapatnya 

    

23. Saya sering memotong pembicaraan lawan 
bicara saya 

    

24. 
Saya sangat berhati-hati dalam berbicara 
agar tidak menyinggung perasaan lawan 
bicara saya 

    

25. 
Saya akan langsung menyampaikan 
perasaan tidak suka saya pada orang yang 
saya benci 

    

26. 
Saya akan meyakinkan teman saya bahwa 
ia bisa ketika teman saya merasa tidak 
yakin dengan kemampuannya 

    

27. Saya akan langsung menyindir teman yang 
melakukan kesalahan  

    

28. Mengomentari perilaku teman adalah hal 
yang tidak penting bagi saya 

    

29. Saya sering mengomentari perilaku teman-
teman saya 

    

30. Saya akan memberikan pujian pada teman     UNIVERSITAS MEDAN AREA



saya yang memiliki gagasan bagus 

31. Saya akan menghormati dan menghargai 
orang lain jika mereka menghargai saya 

    

32. Saya akan menilai perilaku baik seseorang 
jika memang benar-benar baik 

    

33. Saya akan merasa tidak terima jika 
pendapat saya disangkal orang lain 

    

34. Saya tidak pernah merasa curiga terhadap 
orang lain 

    

35. 
Saya merasa gengsi untuk meminta maaf 
terlebih dahulu ketika saya melakukan 
kesalahan  

    

36. Saya akan menerima kritikan orang lain 
dengan senang hati 

    

37. 
Saya akan merasa curiga ketika teman-
teman bicara dengan berbisik-bisik di 
depan saya 

    

38. 
Saya berusaha menjadi pribadi yang 
menyenangkan ketika berbincang-bincang 
dengan teman 

    

39. 
Saya akan langsung marah ketika topik 
pembicaraan dengan teman adalah hal 
yang tidak saya sukai  

    

40. Menggunjingkan orang lain adalah hal 
yang saya benci 

    

41. 
Saya akan datang jika diundang oleh 
teman saya dalam suatu acara 
 

    

42. 

Saya merasa unggul dibanding teman-
teman sepengajian saya, sehingga saya 
hanya berteman dengan orang-orang 
tertentu saja 
 

    

43. 
Ketika ingin mempunyai suatu tujuan saya 
membuat perencanaan untuk mencapainya 
dan saya yakin saya pasti mampu 

    

44. 
Perilaku buruk yang saya lakukan 
sekarang tidak akan mempengaruhi masa 
depan saya 

    

45. 
Saya akan datang tepat waktu supaya 
acara tidak mundur hanya karena 
menunggu saya 

    

46. 
Saya akan meninggalkan tempat rapat jika 
dalam kegiatan tersebut pendapat saya 
ditolak 

    

47. 
Saya cenderung melaksanakan kewajiban 
ibadah saya sebelum saya mengerjakan 
pekerjaan lain 

    

48. Ketika sibuk saya cenderung lupa 
melaksanakan sholat 

    

49 Saya tidak perlu meniru orang lain yang 
disukai banyak teman 

    

50. 

Saya tergolong orang yang agak cuek, oleh 
karena itu saya berusaha untuk ramah pada 
semua agar banyak teman  
 

    

UNIVERSITAS MEDAN AREA



51. 
Saya   mencari   jawaban   dari   
pertanyaan keagamaan yang muncul 
dalam hati saya dengan membaca buku 

    

52. 

Ketika banyak pekerjaan yang harus saya 
selesaikan saya memilih untuk 
menyelesikannya terlebih dahulu sebelum 
melaksanakan shalat wajib 

    

53. Saya akan berusaha ramah pada semua 
orang walaupun orang itu pendiam 

    

54. 
Saya membiarkan orang lain tidak suka 
terhadap perilaku saya, karena saya 
merasa enjoy saja 

    

55. Saya berusaha untuk menjadi pribadi yang 
ramah kepada orang lain 

    

56. Saya menilai orang dari penampilan 
fisiknya saja 

    

57. 
Bagi saya berteman dengan siapa saja 
adalah hal yang menyenangkan dan bukan 
masalah 

    

58. 
Saya sering menghiraukan ucapan orang 
yang tidak saya sukai dan sangat 
menyakitkan hati saya 

    

59. Menurut saya setiap orang memiliki 
kedudukan dan derajat yang sama 

    

60. 
jika saya menjadi ketua kegiatan maka 
akan menyuruh teman lain untuk bekerja 
keras, karena mereka bawahan saya 

    

61. Saya akan mengucapkan terimakasih 
kepada orang lain yang memuji saya 

    

62. Saya tidak akan mendekati teman yang 
berbeda keyakinan 

    

63. Saya tetap menghargai pendapat orang lain 
walaupun berbeda pendapat dengan saya 

    

64. 
Saya sering memberi hadiah kepada teman 
saya yang sedang ulang tahun walaupun 
berlainan keyakinan 

    

65. 
Saya sangat berhati-hati dalam berbicara 
agar tidak menyinggung perasaan lawan 
bicara saya 

    

 
Terimakasih... mohon diteliti kembali... pastikan tidak ada jawaban yang 

kosong sebelum melanjutkan ke skala 3 
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PETUNJUK PENGISIAN 
 
1. Bacalah dan pahami setiap pernyataan berikut dengan TELITI kemudian 

PILIHLAH salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara dengan 

memberikan tanda ceklist (√) pada kolom yang tersedia, dimana ada 4 

(empat) disediakan pilihan jawaban yaitu :  

SS = Sangat Setuju  

S =   Setuju  

TT =  Tidak Setuju  

STS =  Sangat Tidak Setuju  

Contoh : 

No 
 Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1. 
Saya mampu menghargai pendapat 
orang lain meskipun berbeda dengan 
pendapat saya 

√ 
   

 

Setiap orang berhak memiliki respon jawaban yang berbeda. Sehingga 

Tidak Ada Respon Jawaban Yang Salah, karena itu pilihlah yang paling sesuai 

dengan diri anda. Terimakasih 

 
 
LAMPIRAN 3   SKALA PSIKOLOGI 

  KECERDASAN SPIRITUAL 

No 
 Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya berusaha berdoa sebelum 
mengerjakan sesuatu 

    

2. Bagi saya beribadah tidak harus secara 
rutin  

    

3. Saya berusaha tepat menjalankan sholat 
lima waktu 

    

4. Saya kurang dapat menerima derita yang 
saya alami 

    

5. 
Saya merasa untuk mendapat kebaikan  
dunuia akhirat wajib melaksanakan 
perintah Allah sebaik mungkin 

    

6. Sholat wajib bukan merupakan kebutuhan 
bagi saya 

    

7. Beramal atau beribadah bagi saya hanya 
sekadar menjalankan perintah agama 

    

8. Cobaan yang datang dari Allah saya 
anggap sebagai ujian keimanan saya 

    

9. 

Saya merasa Allah tidak adil karena 
memberi saya cobaan yang begitu berat 
sehingga saya sulit untuk menanggungnya 
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10. Bagi saya rejeki yang saya dapatkan 
adalah atas kuasa Allah SWT 

    

11. Saya meyakini nasib saya ditentukan diri 
sendiri 

    

12. Ketika hidup saya bermasalah saya yakin 
bahwa Tuhan akan membantu saya 

    

13. Cobaan yang datang dari Allah tidak saya 
anggap sebagai hukuman 

    

14. Terkadang muncul rasa terpaksa untuk 
melakukan perbuatan tertentu  

    

15. Dalam pandangan saya baik dan buruk 
adalah hal biasa 

    

16. 

Saya mengetahui kelebihan dan 
kekurangan yang saya miliki sehingga 
membuat saya bisa mengatasi kesulitan 
hidup 

    

17. 

Ketika banyak orang yang membujuk saya 
untuk melakukan sesuatu yang tidak sesuai 
dengan prinsip saya biasanya akan tetap 
mengikutinya 

    

18. Saya bisa segera bangkit dari keterpurukan 
karena cobaan yang menimpa saya 

    

19. Saya malas membantu orang lain karena 
akan membiasakannya tidak mandiri 

    

20. 
Saya mampu menghargai pendapat orang 
lain meskipun berbeda dengan pendapat 
saya 

    

21. Saat berbuat baik, saya ingin orang 
melihat apa yang saya lakukan 

    

22. Saya dapat langsung beradaptasi dengan 
suasana yang baru 

    

23. Saya akan tetap mempertahankan 
pendapat saya walaupun itu keliru 

    

24. Saya memilih untuk memaafkan orang 
yang sudah menyakiti saya 

    

25. Saya terlalu sibuk sehingga tidak bisa 
mengikuti Pengajian  

    

26. Saya dapat memegang prinsip hidup saya 
tanpa terpengaruh oleh orang lain 

    

27. 
Saya berpikir mengapa saya tidak diberi 
nasib yang lebih menyenangkan seperti 
yang dirasakan orang lain 

    

28. Saya membuat target bahwa hari ini harus 
lebih baik dari hari kemarin 

    

29. 
Ketika saya kesulitan menyelesaikan 
masalah, saya enggan bertanya kepada 
tokoh agama 

    

30. Saya bisa segera bangkit dari keterpurukan 
karena cobaan yang menimpa saya 

    

31. 
Saya memberikan uang pada orang lain 
tanpa berpikir bahwa saya juga 
memerlukannya 

    

32. 
Ketika merasa ragu terhadap apa yang 
saya kerjakan saya memilih untuk tidak 
terlalu memusingkannya 
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karena kesalahan oranglain 

34. Saya sulit bekerja di tempat yang tidak 
sesuai dengan keahlian saya 

    

35. Terkadang saya bingung apa yang harus 
saya lakukan dalam hidup saya 

    

36. 

Cobaan hidup yang berat tidak membuat 
saya putus asa terhadap rakhmat Allah 
karena saya yakin selalu ada hikmah yang 
bisa saya ambil 

    

37. Saya berusaha untuk tidak menjadi orang 
yang berguna bagi orang lain 

    

38. 
Saya dapat secara mudah berkenalan 
dengan salah seorang pada satu situasi 
yang baru 

    

39. Saya sedekah agar orang lain mengagumi 
saya 

    

40. Ketika saya membantu orang lain pasti 
saya akan dibantu oleh orang lain pula 

    

41. Saya tidak mau bersusah-susah  membantu 
orang lain yang tidak mau berusaha sendiri 

    

42. Membaca buku keagamaan malah 
membuat saya semakin bingung 

    

43. Saya akan melakukan apapun agar orang 
lain mau berteman dengan saya 

    

44. Setiap menerima cobaan saya cenderung 
ikhlas menerima 

    

45. 
Bagi saya kajian keagamaan tidak 
membantu saya untuk menjadi orang yang 
baik 

    

46. 
Saya memilih untuk mengalihkan 
pembicaraan ketika perbincangan sampai 
menyangkut aib orang lain 

    

47. 
Ketika saya merasa sakit hati terhadap 
seseorang saya akan langsung 
memarahinya 

    

48. Saya berusaha meluangkan waktu untuk 
membantu orang lain 

    

49 Saya akan membalas perbuatan orang 
yang telah menyakiti perasaan saya  

    

50. Saya senang membantu orang lain yang 
sedang membutuhkan bantuan 

    

 
Mohon diteliti kembali... apakah masih ada jawaban yang masih belum di isi... 
 
Terimakasih atas bantuan saudara... semoga kebaikan saudara dibalas oleh Allah 
dengan kebaikan yang berlipat ganda. 
Mohon maaf apabila ada hal yang kurang berkenan. 
 

Wassalamu’alikum Wr.Wb 
Langsa,       Mei 2016 

Responden 

 
(   ) 
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